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Abstrak 
Diare merupakan penyebab kematian peringkat ke-3 setelah Tuberkulosis dan 
Pneumonia. Pada tahun 2016 terjadi 3 kali KLB diare yang tersebar di 3 provinsi 
dengan jumlah penderita 198 orang, dengan Case Fatality Rate (CFR) yaitu 
3,04% (lebih dari 1%) salah satunya di Jawa Tengah. Proporsi kasus diare di Jawa 
Tengah tahun 2016 sebesar 68,9 persen dan di Kabupaten Boyolali angka kejadian 
diare adalah 17,1%. PHBS bertujuan mengubah perilaku warga sekolah dan 
masyarakat lingkungan sekolah agar menjadi sehat,  sehingga mampu mencegah 
penyakit, meningkatkan kesehatan, serta berperan aktif dalam mewujudkan 
lingkungan yang sehat. Penelitian ini ntuk mengetahui hubungan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) serta kebiasaan jajan dengan kejadian diare di SD Negeri 
1 Kemiri, Boyolali. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional 
dan dilaksanakan di SD Negeri 1 Kemiri, Boyolali. Subjek penelitian adalah 69 
responden yang diambil dengan teknik quota sampling. Pengambilan data PHBS, 
kebiasaan jajan dan kejadian diare dengan menggunakan kuesioner. Data 
dianalisis menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistic Hasil uji regresi 
logistik menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara PHBS dengan 
kejadian diare (p=0,01) dan kebiasaan jajan dengan kejadian diare (p=0,06). 
Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta kebiasaan jajan berhubungan secara 
signifikan dengan kejadian diare. 
Kata kunci: Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), kebiasaan jajan, diare
 
Abstract 
Diarrhea is the third leading cause of death after Tuberculosis and Pneumonia. In 
2016 happened 3 times the biggest of unusual event in 3 provinces, one of them in 
Central Java with the number of sufferers is 198 people with Case Fatality Rate 
(CFR) is 3,04% (more than 1%). In 2016 the proportion diarrhea incidence in 
Central Java is 68,9% and in Boyolali incidence rate is 17,1%. HHLB aims to 
change the behavior of school member and people around it so the environment 
become healthy, so can prevent the disease, increase health, and helping actively 
in realizing a healthy environment. This research determine the association of 
healthy and hygienic life behavior (HHLB) and snack behavior with diarrhea 
incidence in elementary school 1 Kemiri, Boyolali. This study used a cross-
sectional study design and was carried out in elementary school 1 Kemiri, 
Boyolali. The research subjects were 69 respondents taken by quota sampling 
technique. Collecting data on HHLB, snack behavior and diarrhea using 
questionnaire. Data were analyzed using the chi-square test and logistic regression 
test. The results of the logistic regression test showed that there was significant 
relationship between healthy and hygienic life behavior (HHLB) with diarrhea 
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incidence (p=0.01) and between snack behavior with diarrhea incidence (p=0.06). 
Healthy and hygienic life behavior (HHLB) and snack behavior are significantly 
related to diarrhea incidence. 
Keywords: healthy and hygienic life behavior (HHLB), snack behavior, diarrhea 
1. PENDAHULUAN 
Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga merupakan penyakit 
potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang kerap disertai dengan kematian. Tahun 
2016 terjadi 3 kali KLB diare yang tersebar di 3 provinsi, 3 kabupaten, dengan 
jumlah penderita 198 orang dan kematian 6 orang Case Fatality Rate (CFR) 
3,04% yaitu di provinsi NTT, Jawa Tengah dan Sumatra Utara. Angka 
kematian/CFR saat KLB diare diharapkan <1% (Kementerian Kesehatan RI, 
2016). Proporsi kasus diare di Jawa Tengah tahun 2016 sebesar 68,9 persen, 
meningkat bila dibandingkan proporsi tahun 2015 yaitu 67,7 persen. Kabupaten 
Boyolali angka kejadian diare adalah 17,1% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 
2016). Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), Studi Mortalitas dan 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dari tahun ke tahun diketahui bahwa diare 
masih menjadi penyebab utama kematian siswa di Indonesia.   
Salah satu program pemerintah yang diluncurkan pada tahun 2006 Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)  merupakan  kumpulan perilaku yang 
dipraktikkan oleh warga sekolah dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mengubah perilaku 
warga sekolah dan masyarakat lingkungan sekolah yang tidak sehat agar menjadi 
sehat. Sehingga, hal tersebut secara mandiri mampu mencegah penyakit, 
meningkatkan kesehatan, serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan 
yang sehat (Kementerian Kesehatan RI, 2015). 
Indikator PHBS yang dapat berpengaruh terhadap kejadian diare adalah: 
Mencuci tangan dengan air mengalir dan menggunakan sabun salah satu cara 
pencegahan dan perlindungan diri terhadap patogen penyakit. Air yang tidak 
bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab penyakit yang akan 
berpindah ke tangan saat makan dengan cepat masuk ke tubuh, sehingga bisa 
menimbulkan penyakit. Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh 
3 
 
kuman, karena tanpa sabun maka kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan 
(Pusat Promkes Departemen Kesehatan RI, 2009). 
Pada penelitian sebelumnya oleh Almanfaluthi (2015) mengenai pengaruh 
frekuensi konsumsi makanan jajanan terhadap kejadian diare dengan nilai 
p=0.002 yang menunjukkan terdapat hubungan antara jajanan kaki lima terhadap 
penyakit diare pada anak.  
Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui adanya hubungan antara 
frekuensi konsumsi makanan jajanan terhadap kejadian diare. Namun, didalamnya 
belum ada pengamatan terhadap hubungan perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) serta kebiasaan jajan dengan kejadian diare di kabupaten Boyolali. Untuk 
itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan perilaku hidup bersih 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik 
observasional, dengan pendekatan cross sectional dimana pengamatan terhadap 
variabel bebas dan terikat dilakukan secara bersamaan bertujuan untuk 
mengetahui hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta kebiasaan 
jajan dengan kejadian diare. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 
Kemiri Boyolali, Jl. Tape baru, Kemiri, Mojosongo, Boyolali Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan pada bulan November 2018. Populasi target adalah siswa 
dan siswi SD Negeri 1 Kemiri, Boyolali. Sedangkan populasi terjangkaunya ialah 
siswa dan siswi kelas IV, V dan VI SD Negeri 1 Kemiri, Boyolali. Sampel 
penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas IV, V dan VI SD Negeri 1 Kemiri, 
Boyolali yang memenuhi kriteria inklusi subyek penelitian. Teknik pengambilan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Kemiri, Boyolali melibatkan siswa dan 
siswi kelas IV, V dan VI. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
terhadap responden penelitian dengan dipilih berdasarkan nomor presensi 
siswa sebanyak 69 orang. 
Data yang didapat adalah data primer, dianalisa univariat, bivariat dan 
multivariat menggunakan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) 24.0 for windows. 
3.1.1 Deskripsi Statistik 
a. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
Tabel 1. Deskripsi PHBS 
Variabel PHBS Jumlah (N) Presentase (%) 
Baik 34 49,3 
Kurang Baik 35 50,7 
Total 69 100 
(Data primer, 2018) 
Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat pada tabel 1 
bahwa jumlah responden yang memiliki PHBS kurang baik 
hampir sama dengan responden yang memiliki PHBS baik, yaitu 
34 (49,3%) siswa memiliki PHBS baik, dan 35 (50,7)% siswa 
memiliki PHBS kurang baik. 
b. Kebiasaan Jajan 
Tabel 2. Deskripsi Kebiasaan Jajan 
Variabel Kebiasaan Jajan Jumlah (N) Presentase (%) 
Membawa bekal ke sekolah 43 62,3 
Membeli makanan di sekolah 26 37,7 
Total 69 100 
(Data primer, 2018) 
Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat pada tabel 2 
bahwa jumlah responden yang memiliki kebiasaan membawa 
bekal ke sekolah sebanyak 43 (62,3%) siswa, sedangkan 
sebanyak 26 (37,7%) siswa memiliki kebiasaan membeli 
makanan di sekolah. 
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c. Kejadian Diare 
Tabel  3. Kejadian Diare 
Variabel Kejadian Diare Jumlah (N) Presentase (%) 
Diare 28 40,6 
Tidak Diare 41 59,4 
Total 69 100 
(Data primer, 2018) 
Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat pada tabel 3 
bahwa jumlah responden yang mengalami kejadian diare adalah 
28 (40,6%) siswa dan yang tidak mengalami kejadian diare 
adalah 41 (59,4%) siswa. 
3.1.2   Uji Chi Square hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) terhadap kejadian diare  
  Tabel 4. Hubungan PHBS terhadap kejadian diare  
PHBS                Kejadian Diare    
P 
 
   Ya Tidak Total x
2
  
N % N % N %    





Kurang baik 20 57,1 15 42,9 35 50,7 0,412 
Total 28 40,6 41 59,4 69 100  
 (Data primer, 2018) 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji statistik didapatkan 
nilai p value = 0,004. Hal tersebut menunjukkan ada hubungan 
antara variabel PHBS terhadap variabel kejadian diare (p < 0,05). 
3.1.3 Uji  Chi Square hubungan kebiasaan jajan terhadap kejadian diare 
Tabel 5. Hubungan kebiasaan jajan terhadap kejadian diare 
Kebiasaan jajan              Kejadian Diare     
    Ya Tidak Total  x
2
 P  





13 30,2 30 69,8 43 62,3  
 
  
15 57,7 11 42,3 26 37,7 5,067 0,02 0,524 
Total 28 40,6 41 59,4 69 100    








Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji statistik didapatkan 
nilai p value = 0,02. Hal tersebut menunjukkan ada hubungan 
antara variabel kebiasaan jajan terhadap variabel kejadian diare (p 
< 0,05). 
3.1.4 Uji regresi logistik hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) serta kebiasaan jajan terhadap kejadian diare 
Tabel 6. Hasil analisis regresi logistik 
Variabel Bebas B Exp (B) 95% CI for Exp (B) Sig 
PHBS -1,376 0,253 0,087-0,733 0,01* 
Kebiasaan Jajan -1,023 0,360 0,123-1,048 0,06** 
(Data SPSS yang diolah, 2018) 
Keterangan : *    : Signifikan 
          **  : Marginally significant 
Tabel 6 menujukkan bahwa hasil uji regresi logistik pada 
PHBS nilai signifikan adalah 0,01 (<0,05) menunjukkan ada 
hubungan antara variabel PHBS dengan kejadian diare, dan pada 
variabel kebiasaan jajan nilai signifikannya adalah 0,06 (>0,05) 
menunjukkan ada hubungan yang relatif signifikan antara variabel 
kebiasaan jajan dengan kejadian diare. 
3.2 PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal November 2018 di SD Negeri 1 Kemiri, 
Boyolali. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan quota sampling dengan mengurutkan nomor presensi siswa dari 
nomor 1 – 23 kelas IV, V, dan VI. Sebanyak 69 siswa yang digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara PHBS serta 
kebiasaan jajan terhadap kejadian diare di SD Negeri 1 Kemiri Boyolali. 
Tabel 4 tentang hasil uji Chi Square tentang hubungan PHBS dengan 
kejadian diare didapatkan hasil siswa yang memiliki PHBS baik dan 
mengalami kejadian diare sejumlah 8 siswa (23,8%), sedangkan siswa yang 
tidak mengalami diare yaitu 26 siswa (76,5%). Siswa yang memiliki PHBS 
yang kurang baik dan mengalami kejadian diare berjumlah 20 siswa (57,1%), 
sedangkan siswa yang tidak mengalami diare yaitu berjumlah 15 siswa 
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(42,9)%. Disimpulkan bahwa lebih banyak siswa yang memiliki PHBS baik 
tidak mengalami diare. Hasil odd ratio pada data ini adalah 0,412 bermakna 
bahwa siswa yang ber-PHBS baik tidak berpotensi (cenderung) terkena diare 
0,412 kali lipat dibandingkan dengan yang ber-PHBS buruk, dan mempunyai 
signifikan data yaitu 0,004 (<0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara PHBS dengan kejadian diare. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Saputro W et al. yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara PHBS anak sekolah dengan kejadian diare pada sekolah dasar. 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di sekolah adalah kumpulan perilaku 
yang dipraktikkan oleh peserta didik, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah 
atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga secara mandiri 
mampu mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif 
dalam mewujudkan lingkungan sehat (Sulastri, et al., 2014). Indikator PHBS 
yang bisa berpengaruh terhadap terjadinya kejadian diare diantaranya: Mencuci 
tangan dengan air mengalir dan memakai sabun (CTPS), menggunakan jamban 
yang bersih dan sehat, membuang sampah ke tempat sampah yang terpilah, dan 
membiasakan membuang sampah pada tempat sampah yang terpilah akan 
sangat membantu agar terhindar berbagai macam patogen etiologi penyakit 
diare (Taryatman, 2016). 
Tabel 7 tentang hasil uji Chi Square tentang hubungan kebiasaan jajan 
dengan kejadian diare didapatkan hasil siswa yang memiliki kebiasaan 
membawa bekal ke sekolah dan mengalami kejadian diare sejumlah 13 siswa 
(30,2%), sedangkan siswa yang tidak mengalami diare yaitu 30 siswa (69,8%). 
Sedangkan siswa yang memiliki kebiasaan membeli makanan di sekolah dan 
mengalami kejadian diare berjumlah 15 siswa (57,7%), sedangkan siswa yang 
tidak mengalami diare yaitu berjumlah 11 siswa (42,3)%. Disimpulkan bahwa 
lebih banyak siswa yang membawa bekal ke sekolah dan tidak mengalami 
kejadian diare. Hasil odd ratio pada data ini adalah 0,524 bermakna bahwa 
siswa yang memiliki kebiasaan membawa bekal ke sekolah tidak berpotensi 
(cenderung) terkena diare 0,524 kali lipat dibandingkan dengan yang membeli 
makanan di sekolah, dan pada uji ini mempunyai nilai p = 0,02 (<0,05) 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan jajan 
dengan kejadian diare. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hernanda et al. (2013) menyatakan bahwa kebiasaan jajan anak berhubungan 
dengan kejadian diare anak. 
Beberapa faktor yang berkaitan dengan kebiasaan jajan penyebab 
terjadinya diare diantaranya mengkonsumsi makanan jajanan yang tidak 
lingkungan, terjamin kebersihannya, ekonomi, dan peran keluarga.  (Hernanda 
et al., 2013). 
Tabel 6 tentang hasil uji multivariat menggunakan regresi logistik 
tentang hubungan PHBS serta kebiasaan jajan dengan kejadian diare 
berdasarkan hasil nilai signifikan yaitu 0,01 (<0,05) menunjukkan  bahwa 
PHBS memiliki hubungan yang bermakna terhadap kejadian diare. Nilai exp 
(B) atau odd ratio yaitu 0,253 bermakna bahwa siswa yang memiliki PHBS 
baik tidak berpotensi (cenderung) terkena diare 0,253 kali lipat dibandingkan 
dengan yang ber-PHBS buruk. Berdasarkan hasil nilai signifikan pada 
hubungan antara kebiasaan jajan terhadap diare adalah 0,06 (>0,05) atau 
disebut marginally significant menunjukkan bahwa ada hubungan yang relatif 
signifikan antara kebiasaan jajan di sekolah dengan kejadian diare. Nilai exp 
(B) atau odd ratio yaitu 0,360 bermakna bahwa siswa yang memiliki kebiasaan 
membawa bekal ke sekolah tidak berpotensi (cenderung) terkena diare 0,360 
kali lipat dibandingkan dengan yang membeli makanan di sekolah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Almanfaluthi tahun 2015 di SDN 2 
Cipete Banyumas bahwa frekuensi konsumsi makanan jajanan di sekolah akan 
mempengaruhi kejadian diare dengan nilai p=0,002 menunjukkan terdapat 
hubungan antara jajanan kaki lima di sekolah terhadap penyakit diare pada 
anak. 
Pada penelitian ini, berdasarkan power atau nilai kekuatan antara variabel 
PHBS dan kebiasaan jajan menunjukkan bahwa kebiasaan jajan memiliki 
kekuatan lebih tinggi untuk menyebabkan diare dibandingkan dengan PHBS. 
Hal ini ditunjukkan pada nilai Exp (B) kebiasaan jajan lebih besar daripada 
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PHBS yaitu 0,360 dan 0,253. Berdasarkan nilai signifikan PHBS memiliki 
hasil yang lebih signifikan dibandingkan kebiasaan jajan yaitu 0,01 dan 0,06. 
 
4. PENUTUP 
Terdapat hubungan yang signifikan antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) serta kebiasaan jajan dengan kejadian diare pada siswa di SD Neegeri 1 
Kemiri, Boyolali. 
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